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ABSTRAK

“Menciptakan manusia seutuhnya yang berkualitas sehat jasmani”. Petikan tersebut 
adalah merupakan tujuan inti dari pendidikan nasional sesuai dengan yang tercantum 
dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003.
Pada zaman yang serba modem ini masyarakat sering beranggapan bahwa kesehatan 
jasmani dan rohani dapat dicapai hanya dengan mengikuti permainan-permainan 
olahraga yang modem, maka tidak jarang kita temui bahwa di lembaga pendidikan 
sering dalam hal ini sekolah dasar hingga sekolah lanjutan atas, jenis permainan 
olahraga yang kita temui hanya olahraga yang bersifat modern seperti Basket, 
Badminton, Senam dan sebagainya yang notabene biasanya permainan-permainan 
tersebut diklasifikasikan olahraga mahal, yang sebagian siswa peserta didik tidak 
mampu untuk mengikutinya.
Negara Indonesia kaya akan kebudayaan tradisional. Sering dilupakan bahwa 
sebagian dari kebudayaan tersebut dapat dijadikan permainan olahraga karena 
mengandung unsur-unsur olahraga yang dapat menciptakan kesehatan jasmani dan 
rohani. Salah satu dari permainan olahraga tradisional tersebut adalah Hadang, yang 
merupakan permainan tradisional asli dari Sulawesi Tengah. Permainan ini sangat 
sederhana dan tidak memerlukan biaya karena tidak ada bahan yang dibeli oleh siswa 
melainkan hanya menggunakan lapangan yang sudah dibuat ukuran-ukuran tertentu- 
Sehingga permainan ini sangat memberikan keuntungan baik bagi guru yang 
mengajar maupun siswa sebagai warga belajar. Keuntungan dimaksud tidak 
memerlukan biaya dan sekaligus mengingatkan siswa tentang kekhasan kebudayaan 
negara sendiri yang sekarang ini sering dilupakan. Padahal dengan siswa mengingat 
akan kebudayaannya sendiri sekaligus dimaksudkan agar tumbuh rasa cinta terhadap 
tanah air dengan kecintaan tersebut juga secara otomatis akan meningkatkan minat 
belajar siswa khususnya pelajaran Pendidikan Jasmani yang bersifat tradisional, 
khususnya permainan Hadang.
Hadang artinya : permainan dimana satu kelompok berusaha untuk menghalangi, 
menghambat, merintangi kelompok orang lain sewaktu memasuki petak-petak yang 
sudah ditentukan.

Kata-kata kunci:
Permainan olahraga tradisional, budaya nasional, sangat sederhana.
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PENDAHULUAN u p V* -/Ji

1.1 LATAR BELAKANG

danPada tingkat satuan pendidikan sekolah dasar, pendidikan jasmani 

kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran yang dikelompokkan ke dalam 

pelajaran normatif.
Ditetapkannya mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada satuan 

tingkat pendidikan sekolah dasar bertujuan agar setiap siswa selain memperoleh ilmu 

di sekolah juga menciptakan kebugaran yang sehat jasmani dan rohani (Undang- 

undang No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional), sehingga semboyan 

mensano in corporesano dapat tercapai dimana di dalam tubuh yang sehat terdapat 

jiwa yang sehat.
Pada tingkat satuan pendidikan sekolah dasar jenis-jenis permainan olahraga 

yang dapat diberikan dalam pendidikan jasmani dan kesehatan sesuai kurikulum 

cukup beraneka ragam, seperti renang, bola volly, basket, sepakbola, permainan 

tradisional dan sebagainya. Hanya saja yang menjadi pertimbangan dalam proses 

pembelajaran adalah kelengkapan sarana prasarana.

Di Sekolah Dasar Negeri 177 Palembang yang merupakan tempat peneliti

melakukan penelitian, di dalam melaksanakan proses belajar mengajar (PBM) masih 

terdapat banyak kendala seperti sarana prasarana dapat dikatakan masih kurang 

memadai untuk melakukan semua jenis permainan olahraga, seperti lapangan 

sepakbola, lapangan basket yang belum ada, dan sebagainya. Selain itu, dilihat dari 

segi kemampuan ekonomi siswa yang sekolah di sekolah tersebut adalah yang
mempunyai orang tua dengan penghasilan menengah ke bawah, sehingga untuk 

membiayai kegiatan-kegiatan olahraga yang memerlukan biaya tinggi 

dipastikan tidak akan mampu, maka alternatif yang paling tepat adalah mengajarkan 

pendidikan mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan

sudah

yang sarana dan
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prasarana sederhana saja, tidak membutuhkan biaya tinggi serta berorientasi kepada 

ketertarikan siswa. Selain dari pada kendala atas kekurangan-kekurangan tersebut di 

maka kendala lain yang dihadapi guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar adalah kurangnya minat siswa terhadap pelajaran Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan khususnya yang bersifat permainan tradisional termasuk permainan 

Hadang. Pelajaran yang paling sesuai dengan hal-hal tersebut di atas adalah 

permainan olahraga tradisional, salah satu diantaranya adalah permainan Hadang. 

Permainan ini adalah permainan tradisional yang berasal dari Sulawesi Tengah dan 

merupakan permainan olahraga turun temurun (budaya) sehingga dalam hal ini selain 

mengajarkan pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan, peneliti juga sekaligus 

mengenalkan salah satu budaya daerah di Indonesia yang bermanfaat bagi siswa SD 

Negeri 177 Palembang sebagai generasi penerus.

atas

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Belum optimalnya minat dan keaktifan siswa terhadap proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan khususnya permainan tradisonal hadang di kelas 

IV E di Sekolah Dasar Negeri 177 Palembang. Apakah minat siswa dapat 

dioptimalkan apabila proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode 

bermain.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Setiap penelitian sangat berfungsi untuk mengetahui penyebab mengapa suatu 

aktifitas mengalami kendala atau hambatan. Untuk itulah peneliti 

memberikan jawaban atau jalan keluar melalui penelitian di Sekolah Dasar Negeri 

177 Palembang khususnya kelas IV E tentang kurangnya minat dan ketertarikan 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran permainan tradisional.

mencoba
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Dengan penelitian ini, peneliti mencoba menemukan pemecahan masalah 

(problem solving) agar nantinya dapat dilakukan pengambilan keputusan (decision 

making) dengan cara atau metode apakah pendekatan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat siswa. Proses pembelajaran, sehingga 

hasil yang diharapkan dalam proses pembelajaran berupa peningkatan minat, 

ketertarikan, pengetahuan, kesehatan dan kesegaran jasmani dapat tercapai.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dan kontribusi penelitian yang dapat diambil dari hasil penelitian ini 

dapat berguna kepada:

1. Guru
> Sebagai gambaran untuk menentukan pola apa yang paling tepat dilakukan 

saat melakukan pada proses pembelajaran

> Sebagai pedoman dalam pengembangan kreatifitas guru

> Sebagai bahan pembanding antara kurikulum di sekolah dengan keadaan real 
di lapangan

2. Siswa

> Untuk mengetahui manfaat dari keaktifan mengikuti proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan dalam permainan tradisional hadang.

> Sebagai alat motivasi bagi diri siswa itu sendiri untuk lebih aktif mengikuti 

proses pembelajaran Pendidikan Jasmani karena dapat meningkatkan 

kesehatan dan kesegaran jasmani.

> Untuk dapat menjadikan dirinya sebagai motivator terhadap siswa lain.

3. Sekolah

> Sebagai pedoman jangka panjang dalam penyusunan silabus dan 

pembelajaran bagi semua guru olahraga di
rencana

yang akan datang.masa
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